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Abstract 

This study aims to determine the educational game tools (APE) used, dominantly 

used. It is suitable to be used in developing the language of children aged 5-6 

years in PAUD in Pringgabaya District in 2021. The type of research used is 

survey research. The hopeful population in Kindergartens in Pringgabaya District 

is 156 teachers with a sample of 32 teachers. The sampling technique used was 

simple random sampling technique. Data collection methods in this study were 

using questionnaires, interviews and documentation. With data analysis using 

descriptive quantitative. 

The research results obtained from 33 APE. The APE used in developing the 

language of children aged 5-6 years is 27 APE. The dominant APE used in 

developing the language of children aged 5-6 years is 15 APE. And there are 13 

APEs that are suitable to be used in developing the language of children aged 5-6 

years. 

Keywords: educational game tools, language 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alat permainan edukatif (APE)  yang 

digunakan, dominan digunakan. Layak digunakan dalam mengembangkan bahasa 

anak usia 5-6 tahun di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya tahun 2021. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. Populasi yang asa di Tk se-

Kecematan Pringgabaya berjumlah 156 guru dengan penarikan sample sebanyak 

32 guru. Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik simple random 

sampling. Metede pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Dengan analis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif.  

Adapaun hasil penelitian yang diperoleh dari 33 APE. APE yang digunakan dalam 

mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun sebanyak 27 APE. APE yang 

dominan digunakan digunakan dalam mengembangkan bahasa anak  usia 5-6 
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tahun sebanyak 15 APE. Dan APE yang layak digunakan dalam mengembangkan 

bahasa anak  usia 5-6 tahun  sebanyak 13 APE.  

Kata kunci : alat permainan edukatif, bahasa 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan Pendidikan yang sangat mendasar. 

Hal ini dikarenakan masa usia dini merupakan masa keemasan (Golden Age) dan 

sekaligus masa kritis kehidupan manusia, yang akan menentukan perkembangan 

anak selanjutnya. Dalam masa-masa ini semua aspek perkembangan anak (fisik 

motorik, kognitif, agama dan moral, sosial emosional, Bahasa dan seni) dapat 

dikembangkan secara optimal, tentunya dengan bantuan dari orang-orang yang 

berada dilingkungan anak-anak tersebut misalnya orang tua dan guru PAUD. 

Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 146 tahun 2014, menyatakan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini atau yang biasanya disingkat PAUD adalah suatu 

upaya pembinaan yang diajukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia   6 

(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikannya lebih lanjut. (Permendikbud, 

2014:3) 

Sesuai undang-undang diatas tersebut, Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 

membantu anak meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 

menyelesaikan diri dengan lingkungannya untuk pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya. Sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut, maka perlu adanya 

stimulasi-stimulasi yang optimal untuk dapat mengembangkan aspek-aspek 

perkembangan anak (fisik motorik, kognitif, agama dan moral, sosial emosional, 

Bahasa, dan seni). 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan peneltian sebelumnya di PAUD 

se-Kecamatan Pringgabaya khususnya guru kelompok B usia 5-6 tahun. Sebagian 

besar APE digunakan hanya beberapa saja seperti buku tulis, papan tulis, boneka 

jari/tangan, mianiatur wayang, gendang, gitar, buku ceriat bergambar kain planel, 

papan cerita, . Sedangkan alat permainan yang lain hanya sebagai pajangan dan di 

simpan di lemari. Jika dilihat APE tersebut bisa dimanfaatkan dengan baik oleh 

para guru. Selain itu pemahaman guru tentang penggunaan APE masih tergolong 

rendah. Jika masalah ini terus dibiarkan maka akan menghambat anak untuk 

bereksperimen dan mengembangkan kreativitas serta imajinasinya. Berdasarkan 

hal tersebut maka perlu diadakan penelitian untuk mengidentifikasi penggunaan 

alat permainan edukatif untuk mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di 

PAUD se-Kecamatan Pringgabaya.  

APE (Alat Permainan Edukatif) merupakan sesuatu yang dapat dipergunakan 

sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai pendidikan 

(edukatif) dan dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak. Berdasarkan 



definisi dari Kemendikbud Ditjen PAUD (2016), APE PAUD adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan bermain anak usia 

dini, yang mengandung nilai pendidikan dan dapat mengoptimalkan 

perkembangan anak. Pada dasarnya APE untuk PAUD sengaja dirancang secara 

khusus untuk kepentingan pendidikan dan dirancang untuk tujuan meningkatkan 

aspek perkembangan anak PAUD (Zaman, 2007). APE dirancang untuk 

memberikan informasi atau menanamkan sikap tertentu, termasuk memberikan 

pengalaman belajar baik kognitif, afektif, motorik, bahasa maupun sosial, 

termasuk didalamnya permainan tradisional maupun modern (Adams, 1975). 

Alat permainan edukatif (APE) merupakan alat permainan yang berbeda 

dengan alat permainan lain, tentu saja bernilai edukatif. Ada beberapa hal yang 

menjadi persyaratan sebuah alat permainan edukatif, yaitu: 1) Diperuntukkan bagi 

anak balita; yakni mainan yang sengaja dibuat untuk merangsang perkembangan 

pada balita. 2) Multifungsi; maksudnya adalah dari satu APE bisa didapat 

berbagai variasi mainan sehingga stimulasi yang didapat anakpun lebih beragam. 

3) Melatih problem solving; yaitu dalam memainkannya anak diminta untuk 

melakukan problem solving. dalam permainan puzzle misalnya, anak diminta 

untuk menyusun potongan-potongannya menjadi satu kesatuan yang utuh. 4) 

Melatih konsep-konsep dasar; melalui APE, anak dilatih untuk mengembangkan 

kemampuannya seperti mengenal bentuk, warna, besaran dan sebagainya. 5) 

Melatih ketelitian dan ketekunan; dengan APE, anak tak hanya sekedar menikmati 

tetapi juga dituntut untuk teliti dan tekun ketika mengerjakannya. 6) Merangsang 

kreativitas; permainan ini mengajak anak untuk selalu kreatif lewat berbagai 

variasi mainan yang dilakukan. Bila sejak kecil anak terbiasa untuk menghasilkan 

karya, lewat permainan rancang bangun misalnya, kelak dia akan lebih berinovasi 

untuk menciptakan suatu karya, tidak hanya mengekor saja. (Nelva Rolina, 2012: 

6).  

Sedangkan menurut Soetjiningsih (dalam Nelva Rolina) berpendapat lain 

dan menyatakan bahwa syarat dalam membuat APE adalah sebagai berikut: 1) 

Aman 2) Ukuran dan berat APE harus sesuai dengan usia anak 3) Desainnya harus 

jelas 4) APE harus mempunyai fungsi untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak 5) Harus dapat dimainkan dengan berbagai variasi, tetapi 

jangan terlalu sulit sehingga membuat anak frustrasi, atau terlalu mudah sehingga 

membuat anak cepat bosan. 6) Walaupun sederhana harus tetap menarik baik 

warna maupun bentuknya, dan bila bersuara, suaranya harus jelas. 7) APE harus 

mudah diterima oleh semua kebudayaan karena bentuknya sangata umum. 8) APE 

harus tidak mudah rusak. 9) Yang perlu diperhatikan adalah bahwa materi alat 

permainan ramah lingkungan atau yang dapat di daur ulang dan tidak 

mengandung zat yang berbahaya misalnya toxid. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa syarat-

syarat APE yang baik adalah yang sudah di sesuaikan dengan kebutuhan anak, 

dan tidak membahayakan saat digunakan baik dari segi bentuk, bahan, atau zat 

apapun yang terkandung didalammnya. 

2. METODE PENELITIAN 
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APE 

JARANG

KADANG

SERING

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Sugiyono (2019 : 56). Penelitian ini 

bertempat di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru yang mengajar di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya 

sebanyak 156 guru.  Pengambilan sampel menggunakan tehnik simple random 

sampling dengan sampel diambil sebanyak 20% sehingga didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 32 guru dari 7 lembaga. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner (angket), wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

alat pengumpulan data yang digunakan dalam metode angket yankni checklist(√). 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar kuesioner.  

Tehnik analis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistic 

deskriptif.  Penyajian data yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah 

penyajian data melalui perhitungan persentase. Persentase data yang didapatkan 

melalui bantuan excel dalam bentuk table kemudian dijabarkan untuk mengetahui 

bagaimanakah cara mengidentifikasi penggunaan APE dalam mengembangkan 

bahasa anak usia 5-6 tahun maka data penelitian selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

P%= 
 

   
        

 Keterangan : 

 X   : Nilai yang dicapai 

 SMI  : Skor Maksimal Ideal 

 P   : Persentase 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Intensitas Penggunaan APE 
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Gambar 4.1 Grafik Intensitas Penggunaan APE 

b. Durasi Penggunaan APE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2 Grafik Durasi waktu Penggunaan APE 

c. Penggunaan APE pada kegiatan awal, inti, dan akhir. 
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Gambar 4.3 Grafik Penggunaan APE pada kegiatan awal, inti, dan akhir 

d. Kelayakan Penggunaan APE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik kelayakan Penggunaan APE 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel diatas maka, dapat diketahui alat 

permainan edukatif (APE) yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan 

Bahasa anak usia 5-6 tahun di TK se-Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021. Hal ini 

dilakukan berdasarkan rumuan masalah dan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui APE yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan bahasa anak 

usia 5-6 tahun dan APE yang dominan atau sering digunakan guru dalam 

mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK se-Kecamatan Pringgabaya 

Tahun 2021. 

Adapun dapat diketahui jumlah guru yang menjadi sampel penelitian adalah 

sejumlah 32 orang guru yang mengajar di kelompok B tepatnya pada anak usia 5-

6 tahun. Dari hasil angket dan wawancara  diketahui bahwa dari 31 APE, Boneka 

tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Gendang, Angklung, Gitar, Rebana, Buku 

cerita bergambar kain flannel, Papan cerita, Alat memasak, Alat pertukangan, Alat 

kebun, Alat bengkel, Kotak raba, Kotak penting, Lotto, berpasangan, Kartu/poster 

kata/huruf, Pohon huruf , Pohon angka, Pancingan huruf, Buku tempel alphabet, 

Kartu-kartu aksi, Buku berwarna, Papan huruf, Papan angka, Kartu nama hari, 



Kartu nama bulan. Dari seluruh APE tersebut ada 5 APE diantaranya tidak 

digunakan oleh semua guru di Kecamatan Pringgabaya dikarenakan tidak 

tersedianya di sekolah tersebut dan 26 APE diantaranya digunakan oleh seluruh 

guru dalam kegiatan belajar mengajar dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-

6 tahun di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya. 

 Selanjutnya pada intensitas penggunaan APE yang terbagi menjadai 3 

indikator yakni jarang, kadang-kadang, dan sering. Dari rumusan masalah yang 

ada diketahui APE yang sering digunakan atau dominan digunakan dalam 

mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya 

berdasarkan angket penelitian yaitu ada 17 APE diantaranya adalah Boneka 

tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Gendang, Gitar, Buku cerita bergambar kain 

flannel, Alat memasak, Alat pertukangan, Alat kebun, Kotak penting, Lotto, 

berpasangan, Kartu/poster kata/huruf, Pohon huruf , Kartu-kartu aksi, Buku 

berwarna, Papan huruf, Papan angka, Kartu nama hari, Kartu nama bulan. 

Berdasarkan durasi penggunaan APE yang juga terbagi menjadi 3 indikatorr yakni 

15 menit, 20 menit, dan 30 menit.  Dari hasil angket tersebut diketahui yang 

memilih APE dengan intensitas penggunaan 30 menit yakni alat memasak dengan 

jumlah rsponden 8 orang dengan APE alat memasak. Sedangkan berdasarkan 

angket tersebut jumlah responden yang memilih menggunakan APE pada kegiatan 

inti dengan jumlah tertinggi yakni berjumlah 28 responden pada APE buku cerita 

kain flanel. 

Selanjutnya berdasarkan hasil angket dan olah data diatas mengenai kelayakan 

penggunaan APE dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD 

se-Kecamatan Pringgabaya tahun 2021/2022 yang terdiri dari 3 indikator yaitu 

layak, tidak layak, dan sangat layak. Dapat diperoleh APE yang sangat layak 

digunakan dengan hasil responden tertinggi adalah APE boneka tangan/jari 

dengan jumlah responden 17 orang. Sedangkan untuk APE yang lain yang layak 

dan tidak layak digunakan disebabkan karena APE tersebut banyak yang sudah 

rusak dan tidak terlalau layak untuk digunakan. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan dari 

identifikasi alat permainan edukatif (APE)  dalam mengembangkan kognitif anak 

usia 5-6 tahun di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya adalah sebagai berikut : Alat 

permainan edukatif yang digunakan  dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 

tahun di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021 yaitu Boneka 

tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Gendang, Gitar, Buku cerita bergambar kain 

flannel, Papan cerita, Alat memasak, Alat pertukangan, Alat kebun, Alat bengkel, 

Kotak raba, Kotak penting, Lotto, berpasangan, Kartu/poster kata/huruf, Pohon 

huruf , Pohon angka, Pancingan huruf, Buku tempel alphabet, Kartu-kartu aksi, 

Buku berwarna, Papan huruf, Papan angka, Kartu nama hari, Kartu nama bulan, 

papan tulis, dan alat tulis. Selanjutnya, Alat permainan edukatif yang dominan 

digunakan dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK se-

Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021 dari 31 APE yaitu 15 APE diantaranya 



Boneka tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Buku cerita bergambar kain flannel, 

Alat memasak, Kotak penting, Lotto berpasangan, Kartu/poster kata/huruf, Pohon 

huruf , Kartu-kartu aksi,  Papan huruf, Papan angka, Kartu nama hari, Kartu nama 

bulan, papan tulis, dan alat tulis. Selanjutnya, Alat permainan edukatif yang layak 

digunakan dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK se-

Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021 yaitu dari 31 APE ada 13 APE diantaranya 

Boneka tangan/boneka jari, Miniatur wayang, gitar,  buku cerita bergambar kain 

planel, kotak raba, alat bengkel, pohon huruf, buku temple alphabet, Buku 

berwarna, Papan huruf, Papan angka, Kartu nama hari, Kartu nama bulan, papan 

tulis, dan alat tulis. 
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